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ABSTRAK 

Anak disabilitas intelektual ringan mengalami hambatan dalam memahami dan mengingat konsep bilangan karena 
kemampuan intelektual yang berada di bawah rata-rata. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa disabilitas intelektual ringan kelas I di SLB Negeri 1 Painan dalam mengenal angka 11 hingga 20 
dengan memanfaatkan media sempoa numerik. Dalam penelitian ini terdapat 1 subjek yang diamati dan dinilai. 
Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan total empat kali pertemuan. Pada penelitian 
ini menggunakan model simultan terintegrasi dimana peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti sebagai 
pengamat dan guru sebagai pemberi tindakan. Setiap siklus dibagi menjadi empat tahapan yaitu tahap perencanaan 
pelaksanaan tindakan,pengamatan dan refleksi. Tindakan atau proses antara siklus I dan siklus II tidak terlalu 
berbeda,hanya saja pada tindakan siklus II kegiatan berfokus kepada latihan berulang yang dilakukan anak secara 
mandiri tanpa adanya bantuan dari guru seperti pada siklus I. Kemudian didapatkan hasil dari penelitian yakni, 
meningkatnya kemampuan anak pada setiap siklusnya. nilai yang diperoleh anak pada setiap siklus yaitu BKA 
memperoleh nilai 21% disiklus I dan nilai 80% disiklus II. Melalui penggunaan media ini, diharapkan proses 
pemahaman konsep angka dapat berlangsung secara bertahap, lebih mudah dimengerti, dan memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan bagi anak. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang menitikberatkan pada pembelajaran 
berdiferensiasi dan berbasis kebutuhan peserta didik. Dalam implementasinya di Sekolah Luar Biasa (SLB), 
pembelajaran untuk Fase A—yang merupakan fase awal pendidikan dasar—difokuskan pada pembelajaran yang 
konkret dan kontekstual. Salah satu elemen penting dalam pembelajaran Matematika Fase A adalah 
penguasaan konsep bilangan, terutama bilangan asli 1–20. Penguasaan ini mencakup kemampuan 
menyebutkan, menunjuk, dan mengurutkan angka, yang menjadi fondasi dalam pembelajaran matematika 
selanjutnya (Altindağ Kumaş, 2024).  

Untuk mendukung tercapainya kompetensi tersebut, kurikulum mengarahkan guru menggunakan 
media konkret yang familiar bagi peserta didik. Namun, pada kenyataannya, peserta didik dengan hambatan 
intelektual atau yang biasa disebut anak disabilitas intelektual rmengalami kesulitan dalam mencapai indikator 
pembelajaran tersebut. Anak disabilitas intelektual rtermasuk dalam kategori peserta didik berkebutuhan khusus 
yang membutuhkan pendampingan dan pendekatan khusus dalam proses pembelajaran akademik. Mereka 
umumnya memiliki keterbatasan dalam aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, serta perilaku, sehingga 
memerlukan strategi pengajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhannya (Budi, Utami, Arnez, Yulita, et 
al., 2023). Dari pernyataan tersebut dapat dikathui bahwa terdapat berbagai jenis atau klasifikasi anak berkebutuhan 
khusus salah satunya keterbatasan intelektual atau disabilitas intelektual.  

Anak -anak dengan disabilitas intelektual ringan adalah salah satu kategori kebutuhan khusus gangguan 
mental dan juga dikenal sebagai kondisi gangguan mental terhadap pertumbuhan. Hal ini ditunjukkan melalui 
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adanya perbedaan yang cukup mencolok antara tingkat kemampuan berpikir (usia mental) dan usia kronologis 
individu. Anak dengan disabilitas intelektual ringan umumnya memiliki tingkat kecerdasan intelektual (IQ) di 
kisaran 60 atau di bawah standar anak normal, yang menggambarkan adanya keterbatasan dalam fungsi 
intelektual dibandingkan dengan anak-anak normal (Bayuningrum et al., 2024). Anak disabilitas intelektual 
rmemiliki keterbatasan dalam kecerdasan intelektual dan kemampuan adaptasi sosial. Disabilitas intelektual 
rmerupakan kondisi yang ditandai dengan tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, yang mengakibatkan 
kekurangan dalam fungsi intelektual serta kurangnya kemampuan individu dalam mengurus dan merawat 
dirinya secara mandiri (Erlina et al., 2024).  

Observasi penulis di SLB Negeri 1 Painan menemukan bahwa siswa berinisial BKA, yang merupakan 
siswa pindahan dari sekolah reguler dan telah dua kali tinggal kelas, mengalami kesulitan dalam mengenal 
bilangan 11–20. BKA sudah mengenal angka 1–10 namun belum bisa menyebutkan, menunjuk, maupun 
memahami lambang angka 11–20. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, diketahui 
bahwa media pembelajaran yang digunakan belum efektif membantu anak memahami konsep bilangan dua 
digit. Anak sering menyebut angka 11 sebagai “satu satu” dan tidak mampu membedakan antara angka dan 
lambangnya. Untuk mengatasi permasalahan ini, penulis mengusulkan penggunaan media pembelajaranyang 
efektif. Sebelumnya untuk tujuan mengajar dan belajar, media memperkenalkan informasi guru kepada siswa 
untuk mendapatkan pembelajaran yang efektif (Hasan et al., 2021).  

Media pembelajaran ialah salah satu unsur penting dari sumber belajar karena memiliki peran yang 
signifikan dalam dunia pendidikan. Kehadiran media dapat mendukung kelancaran proses belajar mengajar, 
baik dari sisi guru maupun peserta didik. Dalam praktiknya, media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas pembelajaran karena berfungsi sebagai sarana yang memperjelas materi dan meningkatkan efektivitas 
penyampaian informasi (Budi, Utami, Arnez, Ernanda Putri, et al., 2023).  

Media yang digunakan disini adalah sempoa modifikasi yang diberi nama sempoa numeric. Sempoa 
numerik, yaitu media hasil modifikasi dari sempoa tradisional yang ditambahkan kolom magnetik untuk angka 
dan bagian-bagian visual lain yang lebih atraktif. Sempoa sendiri adalah media yang digunakan untuk 
berhitung dengan mengandal kemampuan visual dan kinestetik anak (Erawati & Wulan, 2025). Sempoa 
bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu hitung, tetapi juga mempermudah anak dalam mengenal bentuk 
angka dan memahami konsep urutan (León et al., 2021).  

Sempoa sebagai media visual-kinestetik mampu meningkatkan kemampuan numerasi anak 
berkebutuhan khusus karena mampu merangsang keterampilan motorik dan memori visual anak (Lu et al., 
2021). Anak-anak dengan kebutuhan khusus menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan 
matematika dasar ketika diberikan pendekatan pembelajaran yang menggunakan media manipulatif dan 
bersifat visual serta kinestetik (Altindağ Kumaş, 2024). Diperkuat oleh pendapat yang menunjukkan bahwa 
penggunaan alat manipulatif seperti sempoa atau media digital interaktif sangat efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan dan pencapaian siswa dalam matematika, terutama bagi siswa dengan disabilitas intelektual ringan 
(Onsu, 2021).  

Melihat permasalahan yang dihadapi, dapat disarikan bahwa peran guru dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal angka 11–20 perlu diarahkan melalui pemilihan media yang tepat, sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa. Salah satu media yang dipilih adalah sempoa numerik, yang diyakini dapat 
memperkuat pemahaman konsep bilangan dua digit pada anak disabilitas intelektual ringan kelas I. Dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik, terstruktur, dan bersifat interaktif, diharapkan media 
ini mampu membantu siswa dalam memahami serta mengingat angka 11–20 dengan cara yang lebih efektif 
dan menyenangkan. 

METODE  

Penelitian ini memakai pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan anak disabilitas intelektual ringan dalam mengenal angka 11–20 melalui pemanfaatan media digital. 
PTK merupakan jenis penelitian yang dilakukan oleh guru atau praktisi pendidikan di dalam kelas guna mengkaji 
pengaruh dari suatu tindakan pembelajaran. Metode ini bertujuan untuk memahami serta memperbaiki praktik 
pembelajaran secara langsung melalui proses refleksi terhadap hasil yang muncul selama pelaksanaan 
pembelajaran (Azizah, 2021).  
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PTK dipilih karena sesuai untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di kelas. Peneliti dan 
guru kelas telas sepakat untuk menggunakan metode tersebut karena dirasa cocok dengan kemajuan 
pembelajaran matematika bagi anak. Hal ini juga memepermuda peneliti dan guru dalam bekerjasama sesuai 
dengan makna ptk menurut pavitola yakni, PTK merupakan suatu refleksi tindakan yang dilakukan secara 
kolaboratif untuk memperbaiki proses belajar mengajar (Pavitola & Latsone, 2021). Selain itu ptk juga membuat 
peneliti lebih muda dalam mengenali cara mengajar guru. Seperti yang dikathui cara mengajar setiap guru 
berbeda-beda dan disesuaikan dengan metode yang ada.  

Menurut utomo PTK adalah kegiatan sistematis oleh guru dalam konteks nyata kelas untuk memperbaiki 
praktik pembelajaran berdasarkan pengalaman langsung (Utomo et al., 2024). PTK memungkinkan guru 
berperan sebagai peneliti yang secara aktif memecahkan masalah pembelajaran melalui tindakan reflektif dan 
berbasis data. Dengan demikian, pendekatan ini memperkuat profesionalisme guru dalam mengevaluasi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas C.I SLB Negeri 1 Painan dengan subjek utama seorang siswa 
disabilitas intelektual rringan berinisial BKA yang mengalami kesulitan dalam mengenali angka 11 hingga 20. 
Selain itu, seorang guru kelas I turut terlibat sebagai pelaksana tindakan dalam proses pembelajaran. Dalam 
pelaksanaan penelitian, peneliti berperan sebagai pengamat yang mendokumentasikan jalannya kegiatan 
pembelajaran serta pelaksanaan intervensi. Kerja sama antara peneliti dan guru dilakukan secara kolaboratif, 
dimulai dari tahap identifikasi permasalahan hingga proses evaluasi terhadap hasil tindakan yang diberikan. 

Prosedur Studi ini dilakukan dalam dua siklus. Masing -masing termasuk perencanaan, langkah -langkah 
implementasi, pengamatan, dan refleksi. Tahap perencanaan mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, 
termasuk Modul berbasis kurikulum merdeka, serta pembuatan instrumen asesmen dan media sempoa 
numerik. Pada tahap pelaksanaan, guru memberikan pembelajaran dengan menggunakan media sempoa 
untuk membantu siswa mengenal angka. Proses pembelajaran kemudian diamati oleh peneliti dengan 
menggunakan lembar observasi. Hasil observasi selanjutnya dibahas bersama guru dalam tahap refleksi untuk 
menentukan perbaikan atau penguatan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, diskusi, dan tes 
atau asesmen. Observasi dimanfaatkan untuk mencatat respons dan partisipasi siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, diskusi antara peneliti dan guru dilakukan untuk memperoleh 
informasi kualitatif yang tidak dapat dijangkau melalui pengamatan langsung (Rosmaliwarnis, 2021). Adapun 
tes digunakan sebagai alat untuk menilai capaian belajar siswa, khususnya terkait kemampuan mengenal angka 
11 hingga 20. Instrumen evaluasi disusun menggunakan skala Likert sederhana, yakni skor 2 untuk "bisa", 1 
untuk "bisa dengan bantuan", dan 0 untuk "tidak bisa". Nilai yang diperoleh dari tes kemudian dikonversi ke 
dalam bentuk persentase guna menentukan kategori tingkat kemampuan siswa. Seluruh data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Utomo et 
al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
angka 11-20 melalui media sempoa numeric bagi anak disabilitas intelektual ringan dan meningkatkan 
kemampuan anak menggunakan media sempoa numeric.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang meningkatkan kemampuan mengenal angka 11-20 
melalui media sempoa numerik bagi anak disabilitas intelektual garhita dengan pemberian tindakan pada 
siklus I dan siklus II, dapat dideskripsikan bahwa anak sudah mampu mengidentifikasi bentuk angka, 
menyebutkan angka sesuai simbol angka dan sesuai dengan jumlah benda yang dihitung. Hasil dari 
dilakukannya tindakan sebanyak dua siklus, kemampuan anak dengan inisial BKA memperoleh skor 80 % 
pada siklus II yang termasuk karakteristik kemampuan tinggi. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa tujuan 
peneliti untuk meningkatkan mengenal angka 11-20 telah dapat ditingkatkan dan sudah menunjukkan hasil 
yang memuaskan . Hal ini bisa dilihat dari anak yang sudah mampu menyebutkan angka 11-20, menunjukkan 
simbol sesuai nama simbol dan mengetahui jumlah benda yang sesuai dengan simbol angka. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Anak 

No 
Kemampuan awal Siklus I Siklus II 

Nama Anak Skor % Kriteria Kemampuan Skor % Kriteria Kemampuan Skor % Kriteria kemampuan 
1 BKA 18,75% Sangat kurang 21% Kurang 81% Sangat baik 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan dalam pembelajaran 
mengenal angka 11-20 selama diberikan tindakan sebanyak dua siklus.  

Tabel 2. Skala Penilaian 

Persentase (%) Kategori 
81–100 Sangat Baik 
61–80 Baik 
41–60 Cukup 
21–40 Kurang 
0–20 Sangat Kurang 

Kategori ini mengacu pada Sugiyono (2016) yang menyatakan bahwa analisis hasil penelitian dapat 
diklasifikasikan untuk mempermudah interpretasi data. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Didasarkan hasil penelitian yang telah terlaksana, diperoleh temuan menunjukkan penerapan media 
sempoa numerik berbahan kayu mampu meningkatkan kemampuan anak disabilitas intelektual ringan dalam 
mengenali angka 11 sampai 20. Anak yang sebelumnya belum mampu menyebutkan dan memahami simbol 
angka dengan benar, setelah mengikuti dua siklus tindakan, menunjukkan perkembangan positif. Anak-anak 
mulai dapat melafalkan angka secara tepat, mengenali bentuk simbol angka, serta mencocokkan angka dengan 
jumlah objek yang sesuai. 

Temuan ini sesuai dengan studi yang dilaksanakan oleh Pahmi dkk. (2023) yang mengkaji penggunaan 
sempoa ketika pembelajaran matematika pada siswa kelas I sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut, media 
sempoa terbukti membantu meningkatkan kemampuan berhitung siswa secara signifikan, terutama karena 
sifatnya yang konkret dan visual (Pahmi et al., 2023). Melalui visualisasi langsung, siswa menjadi lebih mudah 
memahami konsep angka dan lebih aktif dalam pembelajaran. Hal yang sama tampak dalam penelitian ini, di 
mana sempoa numerik juga memberikan pengalaman belajar yang nyata dan membantu anak disabilitas 
intelektual rmembangun pemahaman terhadap angka belasan. 

Selanjutnya Chasanah & Pradipta, (2019) juga menunjukkan hal serupa dalam penelitiannya yang 
menggunakan sempoa geometri pada anak disabilitas intelektual . Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 
peningkatan skor yang signifikan pada kemampuan berhitung setelah penggunaan media tersebut. Media 
sempoa dinilai efektif karena mampu menjembatani kesulitan anak dalam memaknai konsep angka abstrak 
melalui pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan. Kemudian, dalam penelitian Wahyuningsih, 
(2023) yang dilaksanakan di SLB-C Dharma Mulia Semarang, penggunaan alat bantu hitung jenis sipoa dalam 
pendekatan tindakan kelas memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar matematika. 
Tidak hanya kemampuan kognitif siswa yang meningkat, tetapi juga motivasi belajar mereka. Media konkret 
seperti sipoa atau sempoa terbukti mampu menarik perhatian siswa dan mempermudah pemahaman konsep 
numerik melalui manipulasi langsung. 
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Dengan membandingkan ketiga studi tersebut, terlihat bahwa media konkret seperti sempoa memiliki 
peran penting dalam meningkatkan pembelajaran matematika, khususnya bagi peserta didik dengan 
kebutuhan khusus. Dalam konteks penelitian ini, sempoa numerik yang digunakan terbukti memfasilitasi 
proses pengenalan angka 11–20 dengan efektif. Bentuk media yang nyata, berwarna, dan mudah digunakan 
memberikan pengalaman multisensori yang mendukung pemahaman anak terhadap hubungan antara simbol 
angka dan jumlah benda. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini memperkuat temuan-
temuan sebelumnya dan memberikan bukti tambahan bahwa media konkret seperti sempoa numerik dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif, terutama dalam membantu anak disabilitas intelektual 
rmengenal angka secara lebih menyeluruh dan menyenangkan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengenal angka 11–20 pada anak disabilitas 
intelektual ringan melalui media sempoa numerik. Subjek penelitian adalah seorang siswa kelas 1 SLB N 1 
Painan berinisial BKA yang sebelum tindakan mengalami kesulitan menyebutkan, menunjukkan simbol angka, 
dan mencocokkan jumlah benda dengan angka 11–20. Melalui dua siklus tindakan, terjadi peningkatan 
signifikan. Pada siklus I, anak mulai mengenali bentuk angka namun masih keliru dalam penyebutan dan 
pencocokan jumlah. Pada siklus II, penggunaan sempoa numerik yang dimodifikasi dengan angka kayu 
magnetik membuat anak mampu menyebutkan angka 11–20, menunjukkan simbol dengan benar, dan 
mencocokkan jumlah benda sesuai angka. Skor capaian meningkat menjadi 80% (kategori kemampuan tinggi). 
Hasil ini membuktikan bahwa sempoa numerik efektif membantu anak disabilitas intelektual ringan mengenal 
angka 11–20 melalui pendekatan visual dan konkret, serta menunjukkan bahwa media yang sesuai kebutuhan 
anak sangat mendukung keberhasilan pembelajaran matematika dasar di SLB. 
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